















Desa Citta merupakan desa terpencil yang jauh dari kota Watangsoppeng. Jarak dari Desa Citta menuju kota Watansoppeng ± 35 km. Untuk saat sekarang ini jarak 35 km tersebut tidaklah memerlukan jarak tempuh yang terlalu lama karena infrastruktur jalan sudah sangat bagus sementara kendaraan dalam berbagai jenis tersedia cukup banyak. Namun untuk kondisi tahun 1950-an, dimana infrastruktur jalan masih sangat buruk dan kendaraan belum tersedia dalam jumlah yang banyak, jarak tersebut memakan waktu tempuh yang cukup lama. Pada tahun 1950 masih sangat minimnya kendaraan bermotor atau mobil dan jauh dari keramaian, jadi masyarakat menempuh perjalanan dengan menggunakan sepeda atau jalan kaki.​[1]​
Desa Citta merupakan tempat kelahiran seorang pemimpin DI/TII di Kabupaten Soppeng yaitu Bahar Mattalioe. Secara geografis desa ini terletak di lereng Gunung Citta pada ketinggian ± 300 meter di atas permukaan laut. Sejak zaman penjajahan sampai sebelum masa Orde Baru, Citta adalah desa terisolir dan terpencil karena letaknya dibatasi oleh Sungai Walennae.​[2]​ Desa ini terletak di sebelah timur ibu kota Kabupaten Soppeng, Sulawesi Selatan yang berbatasan dengan Kabupaten Bone dan Wajo. Keterpencilan ini menjadikan Desa Citta jauh dari kebisingan lalulintas dan hiruk pikuknya keramaian kota. Letaknya di daerah yang agak tinggi menjadikan hawanya nyaman dan sejuk, panorama dan pemandangan yang beraneka ragam. Terdapat banyak mata air disekitaran desa ini. Airnya bening dan melimpah sehingga ketersediaan airpun tetap terjaga di musim kemarau.​[3]​
Pada zaman Belanda, Desa Citta adalah tempat rekreasi yang sangat menyenangkan. Saat itu, Pemerintah Belanda telah menata sebuah permandian yang cukup modern di zamannya. Di sana tersedia mata air yang cukup banyak yang muncul dari lereng gunung. Hanyapun sejuk dan cocok untuk tempar peristirahatan.
Pada zaman kemerdekaan, Desa Citta menyingkap tabir gelap karena menjadi bagian penting dari kemelut politik yang berkepanjangan, paling tidak untuk Sulawei Selatan, karena menjadi salah satu basis pertahanan pasukan DI/TII. Oleh karenanya pada dekade 1950-an, Desa Citta dilambangkan dengan gerombolan Darul Islam dengan sebuah Brigade gerilya yang terkenal yaitu Brigade Lereng Cinta yang dipimpin oleh Bahar Mattalioe, putra kelahiran Desa Citta.​[4]​
Pada kurun waktu 1950-1965 telah terjadi pemberontakan DI/TII di Sulawesi Selatan. Gerakan DI/TII termasuk gerakan separatis yang dipelopori oleh S.M. Kartosuwirjo di Jawa Barat. Kemudian dalam perkembangannya meluas ke Jawa Tengah, Kalimantan Selatan, dan Sulawesi Selatan.​[5]​ Gerakan itu meliputi sebahagian besar wilayah Sulawesi Selatan.​[6]​ Salah satunya di Kabupaten Soppeng menjadikan Desa Citta yang menjadi basis gerakan DI/TII di Kabupaten Soppeng karena mempunyai medan yang bergunung, berbukit-bukit dan hutan-hutan yang masih lebat untuk mendukung aksi perang gerilya tersebut. Dalam hal ini Desa Citta mempunyai kriteria yang disyaratkan di perang gerilya.
Ketika tentara pada saat itu ingin pergi ke Citta maka harus melewati Sungai Walennae yang terdapat di Desa Pacongkang yang merupakan akses menuju Desa Citta dengan menggunakan pincara yaitu semacam perahu, karena belum ada jembatan penyeberangan untuk melewati sungai tersebut. Sungai tersebut terdapat banyak buaya sehingga tentara takut untuk melewati sungai itu. Jadi, pasukan yang ada di Citta bisa mengetahui dan bersiap-siap apabila ada serangan dari tentara. Pada tanggal 17 Agustus 1951 Bahar Mattalioe berkumpul dengan pasukannya di Desa Citta yang beliau rancang menjadi pangkalannya yang pertama, sesuai penetapan komandan Batalyon III Azis Taba yang telah menetapkan daerah tugasnya di Soppeng.​[7]​
Maka dapat dikatakan bahwa di mana-mana di seluruh wilayah Nusantara ini terjadi pergolakan seperti gerakan pemberontakan DI/TII di Citta di mana Kahar Muzakkar menempatkan pasukannya di Soppeng di bawah pimpinan Bahar Mattalioe dengan pangkat Letnan Kolonel TII (Tentara Islam Indonesia). Kemudian Citta dijadikan sebagai basis gerakan DI/TII karena letaknya yang strategis dan memungkinkan untuk bergerilya di hutan belantara.
B.	Rumusan Masalah
Berdasarkan latar belakang yang telah diuraikan sebelumnya, maka penelitian ini akan memfokuskan pada tiga permasalahan pokok, yaitu :
1.	Mengapa Citta dipilih menjadi basis gerakan DI/TII di Kabupaten Soppeng?
2.	Bagaimana aktivitas DI/TII di wilayah Citta selama kurun waktu 1950-1965?
3.	Bagaimana dampak keberadaan pasukan DI/TII terhadap masyarakat Desa Citta?
C.	Batasan Masalah
Berdasarkan latar belakang dan rumusan masalah yang telah di uraiakan, maka fokus kajian penelitian ini adalah Citta Sebagai Basis Gerakan DI/TII di Kabupaten Soppeng. Tentunya akan mengungkapkan mengapa Citta dipilih menjadi basis gerakan DI/TII di Kabupaten Soppeng, demikian pula bagaimana aktivitas DI/TII di wilayah Citta selama kurung waktu 1950-1965, serta bagaimana dampak yang di timbulkan terhadap masyarakat Desa Citta dengan adanya pendudukan DI/TII.
Secara spasial memiliki skop wilayah penelitianya itu pada Desa Citta Kabupaten Soppeng. Pembatasan wilayah secara khusus ini di maksudkan agar kajian penelitian lebih terarah sehingga focus permasalahan bias lebih mudah di ungkap dengan jelas.
Dari segi batasan temporal penelitian ini difokuskan pada tahun 1950-1965. Peneliti memulai tahun 1950 karena merupakan mulai munculnya DI/TII. Sedangkan tahun 1965 saya ambil sebagai batasan akhir karena pada tahun ini gerakan DI/TII telah berakhir.
D.	Tujuan Penelitian
Berdasarkan rumusan masalah yang telah dikemukakan sebelumnya, maka tujuan penelitian yang hendak dicapai dapat dirumuskan sebagai berikut: 
1.	Untuk mengetahui Citta dipilih menjadi basis gerakan DI/TII di Kabupaten Soppeng.
2.	Untuk mengetahui aktivitas DI/TII di wilayah Citta selama kurun waktu 1950-1965.
3.	Untuk mengetahui dampak keberadaan pasukan DI/TII terhadap masyarakat Desa Citta. 
E.	Manfaat Penelitian
Penelitian ini diharapkan dapat memberikan manfaat sebagai berikut: 
1.	Dapat memberikan konstribusi bagi penulisan Sejarah Pergerakan.
2.	Dapat memberikan gambaran tentang kejadian-kejadian yang terjadi di Desa Citta.
3.	Dapat memberikan manfaat terhadap ilmu pengetahuan pada umumnya. Secara khusus bias dijadikan referensi serta bahan acuan untuk penulisan mengenai DI/TII.
F.	Penelitian Sebelumnya
Salah satu kegiatan dalam penulisan karya ilmiah yang patut dilakukan adalah proses kegiatan tinjauan pustaka. Kegiatan tinjauan pustaka dimaksudkan sebagai telaah pustaka yang berkaitan dengan masalah yang diteliti. Sebab ada kesan yang menganggap bahwa apa yang ditulis seakan-akan belum ada orang lain yang lebih dulu menulisnya. Padahal penelusuran pustaka merupakan langkah awal untuk menyiapkan kerangka penelitian dan memperdalam kajian teoritis atau kajian metodologi. Tinjauan pustaka sendiri bertujuan sebagai pendukung, penguat, maupun pembenaran terhadap data yang telah ditemukan.
Pada dasarnya penelitian tentang DI/TII di Sulawesi Selatan telah menghasilkan beberapa karya tulis dalam bentuk buku antara lain : Karya Anhar Gonggong dalam bukunya “Abdul Qahar Muzakkar Dari Patriot Hingga Pemberontak”. Buku membahas banyak tentang tokoh Abdul Qahar Muzakkar dan pandangannya tentang Negara Indonesia dengan menggunakan pendekatan aspek budaya Bugis-Makassar dengan Siri na Pesse.​[8]​
Selain itu, ada karya Barbara S. Harvey dengan judul Tradition Islam and Rebellion South Sulawesi 1950-1960 yang telah diterjemahkan dalam Bahasa Indonesia yang diterbitkan oleh Grafiti (1989) menjadi “Pemberontakan Kahar Muzakkar dari Tradisi ke DI/TII yang pembahasannya mengenai pertentangan elit militer Bugis-Makassar dengan elit militer asal Manado dan Minahasa.​[9]​
Selain kedua buku tersebut di atas ada juga buku yang membahas mengenai perjalanan DI/TII di Sulawesi Selatan juga dipaparkan dalam buku yang ditulis oleh salah seorang mantan tangan kanan Abdul Qahar Muzakkar yaitu Bahar Mattalioe dalam karyanya “M. Bahar Mattalioe Pemberontakan Meniti Jalur Kanan” yang didalamnya membahas tentang perjalanan hidup Bahar Mattaliu mulai lahir sampai perjuangannya dalam perang kemerdekaan hingga DI/TII. Adapula karya-karya lain seperti buku yang berjudul “Misteri Kahar Muzakkar Masih Hidup”, “Biografi Perjuangan Kahar Muzakkar” kedua buku tersebut ditulis oleh Wanua Tangke, dkk; “Integrasi Gerilya Darul Islam/Tentara Islam Indonesia (DI/TII) ke Negara Kesatuan Republik Indonesia (NKRI) karya Mohammad Natsir Sitonda; “Para Pemberontak Bangsa” karya Rizem Aizid yang juga sedikit membahas tentang pemberontakan DI/TII di berbagai daerah.​[10]​
Selain buku – buku tersebut ada pula dalam bentuk skripsi seperti “Abdul Qahar Muzakkar Dan Gerakan DI/TII di Luwu (1945-1965)” karya Hajeriah yang membahas tentang peranan Abdul Qahhar Muzakkar dalam mempertahankan kemerdekaan di Luwu dan bagaimana Abdul Qahhar Muzakkar dalam memimpin gerakan DI/TII​[11]​; “Camba Pada Masa DI/TII 1952-1965” karya Sarifuddin yang membahas tentang peranan suatu wilayah yang dilihat dari segi aspek geografis sebagai tempat berlangsungnya konflik​[12]​; “Pemberontakan DI/TII di Kabupaten Soppeng (1950-1965)” karya Andi Asri Ashari Shandy yang membahas tentang corak gerakan DI/TII terhadap pemerintahan di Soppeng​[13]​; “Gerakan DI/TII di Muna Dan Dampaknya Terhadap Kehidupan Sosial Ekonomi Masyarakat Tahun 1953-1959” karya Gazaludin Kaana yang membahas tentang dampak yang ditimbulkannya gerakan DI/TII di Muna terhadap kehidupan sosial ekonomi masyarakat muna karena yang menjadi sasarannya yaitu perekonomiannya terutama kawasan pedalaman dan kawasan pantai.​[14]​ Telah banyak skripsi yang membahas tentang DI/TII tetapi tidak ada yang pernah membahas lebih spesifik mengenai DI/TII di Citta dan mengapa dijadikan sebagai basis gerakan DI/TII di Kabupaten Soppeng.
G.	Metode Penelitian
	Penelitian ini merupakan penelitian sejarah yang bersifat deskriptif analisis dengan tujuan untuk menemukan dan mendeskripsikan secara analitis serta menginterpretasikan terkait dengan Citta Sebagai Basis Gerakan DI/TII di Kabupaten Soppeng (1950-1965). Penelitian ini diarahkan untuk meneliti, mengungkapkan serta menjelaskan peristiwa yang telah terjadi di masa lampau. Penelitian ini termasuk dalam kajian sejarah pergerakan. Karena dalam penelitian ini akan di jelaskan tentang bagaimana Desa Citta dijadikan sebagai basis gerakan DI/TII di Kabupaten Soppeng.
Metode sejarah bertujuan memastikan dan mengatakan kembali fakta masa lampau. Terdapat empat langkah metode sejarah yang wajib hukumnya dilaksanakan oleh sejarawan dalam menulis karya sejarah seperti yang dijelaskan pada buku “Pengantar Ilmu Sejarah” oleh Tim Pengajar Jurusan Pendidikan Sejarah yaitu 1) Heuristik, 2) Kritik, 3) Interpretasi dan 4) Historiografi.​[15]​
1.	Heuristik
Heuristik yaitu mengumpulkan data baik lisan maupun tulisan yang berhubungan dengan objek penelitian. Dalam melakukan pengumpulan sumber, penulis menempuh dua cara yaitu penelitian pustaka dan penelitian lapangan.
a.	Penelitian Pustaka
Merupakan langkah pengumpulan sumber dengan jalan mencari buku-buku yang memiliki kaitan dengan judul yang akan dikaji. Kajian pustaka ini dilakukan dengan jalan mengumpulkan sumber-sumber yang terkait dengan masalah DI/TII yang dapat diperoleh dari Perpustakaan Pendidikan Sejarah, Perpustakaan Umum Universitas Negeri Makassar, Skripsi, Naskah, dan Balai Kajian Sejarah Sulawesi Selatan. 
Peneliti juga memfokuskan kajiannya di Badan Arsip Nasional dan Perpustakaan Daerah Makassar Provinsi Sulawesi Selatan. Dimana sumber kajian yang akan di dapat melalui arsip seperti pada Inventaris Arsip Soppeng (1908-1959) yang isinya banyak mengenai DI/TII beserta aksi-aksi gerombolan pengacau dalam wilayah Kabupaten Soppeng. Selain itu, ada pula Inventaris Arsip Provinsi Sulawesi 1950-1960 yang isinya banyak dokumen mengenai masalah yang berhubungan dengan gerombolan di Sulawesi Selatan.   
b.	Penelitian Lapangan
Penelitian lapangan dilakukan dengan cara mendatangi atau berbincang langsung di lokasi khususnya : 1) para mantan anggota DI/TII yang masih hidup, 2) masyarakat yang menjadi saksi pada saat itu, 3) masyarakat yang ikut terlibat pada masa itu. Penulis juga akan mendatangi lokasi dimana perang gerilya dilakukan dan tempat-tempat yang terkait.
Dalam pelaksanaan metode wawancara, maka penulis mengadakan tanya jawab dengan informan tentang DI/TII di Citta seperti mantan anggota DI/TII yaitu Mustafa (mantan anggota DI/TII), masyarakat yang menjadi saksi pada saat itu dan masyarakat yang ikut serta dalam gerakan DI/TII tersebut. Kemudian penulis juga menggunakan informan dari orang yang mampu memberikan informasi tambahan atau pelengkap dari informasi yang diberikan.
2.	Kritik Sumber
Setelah sumber dikumpulkan, tahap selanjutnya adalah kritik sumber untuk menentukan otensititas dan kredibilitas sumber sejarah. Semua sumber yang telah dikumpulkan terlebih dahulu verifikasi sebelum digunakan. Sebab, tidak semuanya langsung digunakan dalam penulisan.​[16]​ Dalam melakukan kritik sumber sejarah terdapat dua hal penting yang harus dilakukan, yakni kritik otentisitas (kritik ekstern) dan kritik kredibilitas (kritik intern).
Kritik ekstern adalah langkah-langkah meneliti atau menguji apakah dokumen-dokumen atau sumber-sumber sejarah yang didapatkan otentik atau asli, utuh, atau sudah banyak perubahan, bahkan mungkin palsu. Sebagaimana yang disarankan oleh istilahnya, kritik eksternal adalah cara melakukan verifikasi atau pengujian terhadap aspek-aspek luar dari sumber sejarah.​[17]​ Sedangkan kritik intern adalah penekanan dalam isi dari sumber. Kritik intern ini juga menguji kredibilitas suatu sumber.
3.	Interpretasi
Tahapan ini merupakan tahapan setelah kritik sumber. Sumber-sumber sejarah yang telah didapatkan sifatnya masih bisu. Oleh karena itu, perlu ditafsirkan oleh sejarawan atau peneliti. Berdasarkan hal itu, maka seorang peneliti akan menyusun fakta-fakta sejarah yang dapat dibuktikan kebenarannya.
4.	Historiografi
Dalam kaitannya dengan historiografi, yaitu proses penulisan sejarah banyak aspek yang terkait didalamnya. Menurut Hexter, proses pengumpulan bukti-bukti sejarah, pengeditan sumber sejarah, penggunaan pemikiran dan imajinasisejarah, dan sebagainya merupakan suatu proses yang tidak dapat dipisahkan dari historiografi.​[18]​
Dalam penulisan sejarah, aspek kronologi adalah hal yang sangat penting. Dengan demikian urutan kejadian merupakan kunci pokok dalam penulisan sejarah. Tahap ini merupakan tahap terakhir dalam penelitian sejarah. Pada tahap ini penulisakan menuliskan peristiwa sejarah tersebut dalam sebuah tulisan yang dalam penulisan, pemaparan dan pelaporan menggunakan tata cara tertentu. Dimana dalam hal ini, penelitian yang penulis lakukan adalah penelitian dengan kajian kepustakaan dan lapangan (wawancara). Sebagaimana dengan laporan karya penelitian ilmiah, penulisan hasil penelitian sejarah dapat memberikan gambaran yang jelas mengenai proses penelitian dari awal (fase perencanaan) sampai dengan akhir (penarikan kesimpulan).
Penulisan tersebut dapat dikatakan menentukan mutu penelitian sejarah itu sendiri. Dalam konteks ini sejarawan tidak hanya menjawab pertanyaan “apa”, “siapa”, “kapan”, dan “bagaimana” tetapi melakukan eksplanasi secara kritis tentang “ bagaimana”, dan “mengapa”.​[19]​ Pada tahap ini fakta-fakta yang telah didapatkan penulis pada tahap-tahap sebelumnya, kemudian dituangkan dalam sebuah tulisan yang memenuhi kaidah-kaidah yang telah ditentukan. Berupa sebuah kisah sejarah yang dapat dipertanggungjawabkan oleh penulis itu sendiri.
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